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ABSTRACT 

This research effort aims to determine the effect of work coordination, 

communication and work enthusiasm on employee performance at the Indrajaya Health 

Center, Pidie Regency. Where the independent variables namely Coordination, 

Communication, Morale and Work Performance (Y) as the dependent variable. The 

population in this study were all employees at the Indrajaya Health Center in Pidie Regency, 

namely 171 people. Determining the sample size in this study was carried out using the 

Slovin formula, the sample size in this study was 63 people. The data collected in this study 

consisted of primary data and secondary data, both qualitative and quantitative data and 

through questionnaires filled out by respondents. Then the data obtained were analyzed 

using multiple regression analysis. This analysis includes Normality Test, Multicollinearity 

Test, Heteroscedasticity Test Classical Assumption Test, Hypothesis Test through F test and 

t test, and analysis of the Coefficient of Determination (R²). Based on the research results, 

the regression equation is obtained: Y = 2.368 + 0.272 X1 + 0.249 X2 + 0.413 X3. The 

results of the analysis based on the t test show that the Variables Coordination (X1), 

Communication (X2) and Work Enthusiasm (X3) have a positive and significant effect on 

employee performance at the Indrajaya Health Center in Pidie Regency. The results of the 

analysis show that the variable Work Spirit (X3) has the most dominant influence, namely 

0.413 or 41.3% on employee performance at the Indrajaya Health Center, Pidie Regency. 

The relationship between the dependent and independent variables, namely each variable 

Coordination (X1), Communication (X2) and Morale (X3) on employee performance at the 

Indrajaya Health Center in Pidie Regency with a correlation coefficient of 0.982. This means 

that the relationship is very strong. Then the coefficient of determination of the variables 

Coordination (X1), Communication (X2) and Work Enthusiasm (X3) is 0.9642 = 0.929, this 

means that there is an influence on employee performance at the Indrajaya Health Center 

in Pidie Regency by 92.9%, while the remaining 7.1 % is influenced by other variables not 

examined in this study. 
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ABSTRAK 

Upaya Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh koordinasi kerja, 

komunikasi dan semangat kerja terhadap prestasi kerja Pegawai pada Puskesmas Indrajaya 

Kabupaten Pidie. Dimana variabel independen yaitu Koordinasi, Komunikasi, Semangat 

Kerja dan Prestasi Kerja (Y) sebagai variabel dependennya. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh pegawai pada Puskesmas Indrajaya Kabupaten Pidie yaitu sebanyak 171 

orang. Penentuan ukuran sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rumus 

Slovin diperoleh besarnya sampel dalam penelitian ini sebanyak 63 orang. Data yang 
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dihimpun dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder, baik data kualitatif 

maupun data kuantitatif dan melalui kuesioner yang diisi oleh responden. Kemudian data 

yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis regresi berganda. Analisis ini 

meliputi Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heterokedastisitas Uji Asumsi Klasik, 

Uji Hipotesis melalui Uji F dan Uji t, serta analisis Koefisien Determinasi (R²). Berdasarkan 

hasil penelitian, diperoleh persamaan regresi: Y =  2,368 + 0,272 X1 + 0,249 X2 + 0,413 X3. 

Hasil analisis berdasarkan uji t diketahui bahwa Variabel Koordinasi (X1), Komunikasi (X2) 

dan Semangat Kerja (X3) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap prestasi kerja 

pegawai pada Puskesmas Indrajaya Kabupaten Pidie. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

variabel Semangat Kerja (X3) mempunyai pengaruh paling dominan yaitu sebesar 0,413 atau 

41,3 % terhadap prestasi kerja pegawai pada Puskesmas Indrajaya Kabupaten Pidie. 

Hubungan antara variabel dependen dan independen yaitu masing-masing variabel 

Koordinasi (X1), Komunikasi (X2) dan Semangat Kerja (X3) terhadap prestasi kerja pegawai 

pada Puskesmas Indrajaya Kabupaten Pidie dengan koefisien korelasi sebesar 0,982. Ini 

berarti hubungan tersebut sangat kuat. Kemudian koefisien determinasi variabel Koordinasi 

(X1), Komunikasi (X2) dan Semangat Kerja (X3) sebesar 0,9642 = 0,929, ini berarti terdapat 

pengaruh terhadap prestasi kerja pegawai pada Puskesmas Indrajaya Kabupaten Pidie 

sebesar 92,9 %, sedangkan sisanya 7,1 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

 

Kata kunci: Koordinasi, Komunikasi, Semangat Kerja, Prestasi Kerja 
 

1. Pendahuluan 

Masalah Pembangunan kesehatan 

merupakan salah satu unsur kesejahteraan 

umum yang harus diwujudkan sesuai dengan 

tujuan nasional bangsa Indonesia. 

Pembangunan dalam bidang kesehatan 

bertujuan untuk meningkatkan kesadaran, 

kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi 

setiap orang, agar terwujud kesehatan yang 

optimal sebagai salah satu unsur 

kesejahteraan umum dari tujuan 

pembangunan nasional. Salah satu bentuk 

keseriusan pemerintah dalam melakukan 

pembangunan pada bidang kesehatan, 

pemerintah membentuk Pusat Kesehatan 

Masyarakat atau biasa disebut Puskesmas. 

Puskesmas adalah suatu kesatuan organisasi 

kesehatan fungsional yang merupakan pusat 

pengembangan kesehatan masyarakat yang 

juga membina peran serta masyarakat di 

samping memberikan pelayanan secara 

menyeluruh dan terpadu pada masyararakat 

di wilayah kerjanya. 

Pelayanan kesehatan yang langsung 

menyentuh pada lapisan masyarakat yang 

paling bawah dan sangat diperlukan oleh 

masyarakat adalah sangat penting hal ini 

dikarenakan pelayanan kesehatan yang 

dilakukan oleh puskesmas akan memberikan 

perlindungan kesehatan kepada warga 

masyarakat khususnya bagi warga kurang 

mampu. Puskesmas diharapkan mampu 

memberikan jaminan bagi warga masyarakat 

sekitarnya untuk mendapatkan pelayanan 

kesehatan yang sangat dibutuhkan. 

Organisasi merupakan tempat 

berkumpulnya orang yang bekerja bersama 

untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Suatu 

organisasi terdiri dari sekelompok orang 

yang kompeten bekerja dan saling bekerja 

sama untuk mencapai tujuan bersama yang 

membentuk sebuah hierarki dan dikepalai 

oleh seorang pimpinan yang membawahi 

para manajer, departemen, bagian dan sub 

bagian/unit lainnya.  

Dalam suatu organisasi manajemen 

menjadi penting seiring dengan 
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perkembangan zaman, keberhasilan 

mencapai tujuan tergantung pada pemilihan 

tujuan yang akan dicapai dengan cara 

menggunakan sumber daya untuk mencapai 

tujuan organisasi sesuai dengan apa yang 

diharapkan, faktor manusia merupakan salah 

satu aspek yang harus diperhatikan. Tanpa 

adanya koordinasi kerja sulit bagi organisasi 

untuk mencapai sukses terutama untuk 

mencapai tujuan organisasi tersebut, 

organisasi sudah seharusnya turut membantu 

menciptakan prestasi kerja pegawai. Dalam 

upaya mencapai prestasi kerja pegawai yang 

tinggi, sangat diperlukan terjalinnya suatu 

komunikasi yang baik antar unit yang ada 

dalam organisasi tersebut, baik komunikasi 

antara pimpinan dan bawahan secara timbal 

balik yang dapat terlihat dalam penilaian 

prestasi kerja pegawai, maupun komunikasi 

antara pegawai yang dapat terlihat dari 

koordinasi yang dilakukan dakam 

melaksanakan tugas sehari-hari.  

Prestasi kerja adalah suatu hasil kerja 

yang dicapai seseorang dalam melaksanakan 

tugas-tugas yang dibebankan kepadanya 

yang didasarkan atau kecakapan, 

pengalaman, dan kesungguhan serta waktu. 

Untuk mencapai hasil kerja yang diinginkan 

secara efektif, seluruh pegawai (sumber 

daya manusia) yang ada di dalam organisasi 

harus dapat di manfaatkan sebaik mungkin 

karena sumber daya manusia merupakan alat 

utama dalam suatu organisasi, maka dari itu 

organisasi dituntut mampu menyediakan 

sejumlah pegawai yang sesuai dengan jenis 

dan beban kerja yang ada.  

Untuk mencapai hasil kerja yang 

efektif pimpinan atau pegawai dalam 

organisasi haruslah melakukan koordinasi 

kerja untuk menciptakan terjadinya 

keselarasan antara tugas dan pekerjaan yang 

dilakukan seseorang/unit/bagian yang satu 

dengan yang lainnya. Koordinasi merupakan 

proses pengintegrasian tujuan-tujuan dan 

kegiatan-kegiatan pada satuan-satuan yang 

terpisah (departemen atau bidang-bidang 

fungsional) suatu organisasi untuk mencapai 

tujuan organisasi secara efisien. Dengan 

adanya koordinasi kerja akan terciptanya 

keselarasan kerja antar anggota organisasi 

sehingga tidak terjadi tumpang tindih dan 

kesimpang siuran pekerjaan. Dalam 

koordinasi dimana suatu organisasi bekerja 

sama dengan baik dalam mekanisme kerja, 

sangat tergantung pada hubungan timbal 

balik antar pimpinan dengan para pegawai 

maupun sesama pegawai. 

Komunikasi sangat penting dalam 

menjalin hubungan kerja sama antara 

pegawai yang terlibat dalam suatu organisasi 

dan mempunyai pengaruh yang besar dalam 

proses kerja untuk pencapaian tujuan 

organisasi. Komunikasi sumber utama 

interaksi antara pimpinan dan pegawai 

maupun sesama pegawai yang berada dalam 

organisasi untuk saling membantu dalam 

melaksanakan pekerjaan. Komunikasi akan 

berjalan dengan lancar/berhasil apabila 

pengirim informasi dan penerima informasi 

mencapai pengertian dan kesimpulan yang 

sama sesuai dengan informasi yang 

dimaksud dan yang sebenarnya di 

sampaikan.   

Semangat kerja adalah melakukan 

pekerjaan secara lebih giat sehingga 

demikian pekerjaan akan dapat diharapkan 

lebih cepat dan lebih baik. Pegawai yang 

memiliki semangat kerja yang tinggi akan 

berdampak pada sikap yang ingin 

sepenuhnya memanfaatkan keterampilan, 

waktu, konsertrasi pekerjaan dan 

kemampuan-kemampuan yang dimilikinya 

untuk dapat menyelesaikan tugas dengan 

sebaik mungkin sehingga berpengaruh 

terhadap prestasi kerja. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka 

penulis merasa perlu melakukan penelitian 

untuk mengkaji lebih lanjut fenomena yang 

ada. Adapun judul penelitian ini adalah 

“Pengaruh Koordinasi Kerja, Komunikasi 
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dan Semangat Kerja Terhadap Prestasi Kerja 

Pegawai Pada Puskesmas Indrajaya 

Kabupaten Pidie”. 

1.1 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah 

diatas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: “Apakah 

Koordinasi, Komunikasi, dan Semangat 

Kerja berpengaruh terhadap Prestasi Kerja 

Pegawai Pada Puskesmas Indrajaya 

Kabupaten Pidie”. 

1.2 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh 

koordinasi kerja, komunikasi dan 

semangat kerja terhadap prestasi kerja 

Pegawai pada Puskesmas Indrajaya 

Kabupaten Pidie 

2. Studi Literatur 

Koordinasi 

Dalam suatu organisasi bila kegiatan-

kegiatan dibagi dan didepartemenlisasikan, 

pimpinan perlu mengkoordinasikan 

kegiatan-kegiatan itu untuk mencapai 

tujuan. Dengan pendelegasian wewenang 

dan pembagian pekerjaan kepada para 

bawahan oleh pimpinan maka setiap 

individu bawahan akan mengerjakan 

pekerjaannya sesuai wewenang yang 

diterimanya. Setiap bawahan mengerjakan 

hanya sebagian dari pekerjaan organisasi, 

karena masing-masing pekerjaan bawahan 

harus disatukan, diintegrasikan, dan 

diarahkan untuk tercapainya tujuan, karena 

tanpa koordinasi tugas dan pekerjaan dari 

setiap individu pegawai maka tujuan 

oeganisasi tidak akan tercapai. Koordinasi 

ini merupakan tugas penting yang harus 

dilakukan oleh pimpinan.  

Menurut Hasibuan (2011; 86) 

koordinasi adalah suatu usaha kerja 

sama antara badan, instansi, unit dalam 

pelaksanaan tugas-tugas tertentu 

sedemikian rupa, sehingga terdapat 

saling mengisi, saling membantu, dan 

saling melengkapi. Koordinasi kerja 

sangat menentukan terlaksanakannya 

usaha yang diprogramkan untuk 

mencapai prestasi kerja yang 

diharapkan.  

 

Koordinasi adalah usaha untuk 

mengharmonisasikan atau menserasikan 

seluruh kegiatan sehingga dapat mencapai 

tujuan yang diharapkan. Keharmonisan dan 

keserasian ini haruslah selalu diciptakan 

baik terhadap tugas-tugas yang bersifat 

teknis, komersial, finansial, personalia 

maupun adminstrasidengan terciptanya 

koordinasi kerja tersebut maka beban-beban 

antar bagian akan menjadi seimbang, dan 

dengan adaanya keseimbangan beban maka 

keadaan atau suasana organisasi sebagai 

keseluruhan akan menjadi selaras.  

Menurut Handoko (2010; 195) 

koordinasi merupakan proses 

pengintegrasian tujuan-tujuan dan kegiatan-

kegiatan pada satuan-satuan yang terpisah 

(departemen atau bidang-bidang fungsional) 

suatu organisasi untuk mencapai tujuan 

organisasi secara efisien.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa 

koordinasi merupakan proses 

pengintegrasian tujuan dan aktivitas didalam 

suatu  perusahaan atau organisasi agar 

mempunyai keselarasan didalam mencapai 

tujuan yang ditetapkan. Maka dari itu 

koordinasi diartikan sebagai suatu usaha 

kearah keselarasan kerja antara anggota 

organisasi sehingga tidak terjadi 

kesimpangsiuran, tumpang tindih pekerjaan. 

Hal ini berarti pekerjaan akan dapat 

dilaksanakan secara efektif dan efisien. 

Komunikasi 

Komunikasi merupakan suatu proses 

penyampaian ide, konsep, gagasan atau 

informasi dari si pengirim kepada si 

penerima informasi. Informasi yang 

diterima oleh si penerima diharapkan sama 

dengan informasi yang disampaikan atau 
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diberikan oleh si pengirim. Si pengirim 

informasi biasanya disebut sebagai 

komunikator sedangkan yang menerima 

informasi disebut komunikan. Dengan 

komunikasi yang baik maka segala rencana 

tersebut akan dapat ditangkap dengan baik 

dan kemudian akan memberikan jaminan 

yang lebih besar akan keberhasilan 

pelaksanaannya.  

Menurut Handoko (2010; 272) 

komunikasi adalah proses pemindahan 

pengertian dalam bentuk gagasan atau 

infromasi dari seseorang ke orang lain. 

Perpindahan pengertian tersebut melibatkan 

lebih dari sekedar kata-kata yang digunakan 

dalam percakapan, tetapi juga ekspresi 

wajah, intonasi, titik putus vokal dan 

sebagainya. Dan perpindahan yang efektif 

memerlukan tidak hanya tranmisi data, 

tetapi bahwa seseorang mengirimkan berita 

dan menerimanya sangat tergantung pada 

keterampilan-keterampilan tertentu 

(membaca, menulis, mendengar, berbicara) 

untuk membuat sukses pertukaran 

informasi.  

Komunikasi meliputi transfer maupun 

pemahaman makna. Tidak ada organisasi 

yang dapat eksis tanpa komunikasi, 

perpindahan (transfer) makna diantara 

anggota-anggotanya. Melalui transfer 

makna dari satu orang ke orang lain sajalah 

informasi dan ide dapat disampaikan. 

Tetapi, komunikasi tidak sekedar berarti 

transfer makna tetapi makna itu juga harus 

dimengerti (Robbins dan Judge, 2008; 5). 

Menurut Purwanto (2006; 20) komunikasi 

organisasi adalah suatu proses komunikasi 

menggunakan media yaitu bahasa atau 

simbo-simbol yang biasa digunakan untuk 

mentransfer pesan-pesan dari pemberi pesan 

ke penerima pesan melalui proses 

komunikasi agar diperoleh suatu hasil yang 

sangat berarti bagi sautu organisasi.  

Berdasarkan pendapat sebelumnya, maka 

dapat disimpulkan bahwa komunikasi 

sebagai suatu proses dengan mana orang-

orang bermaksud memberikan pengertian-

pengertian melalui pengiringan berita secara 

simbolis yang dapat menghubungkan para 

anggota berbagai satuan organisasi yang 

berbeda dan bidang yang berbeda pula, 

sehingga bisa disebut rantai pertukaran 

informasi 

3. Metodelogi Penelitian  

Lokasi dan Objek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Puskesmas Indrajaya Kabupaten Pidie. 

Objek penelitian adalah Pengaruh 

Koordinasi Kerja, Kominikasi dan 

Semangat Kerja Terhadap Prestasi Kerja 

Pegawai Pada Puskesmas Indrajaya 

Kabupaten Pidie. 

Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Arikunto (2010; 173) 

populasi adalah keseluruhan subjek 

penelitian. Apabila seseorang ingin 

meneliti semua elemen yang ada dalam 

wilayah penelitian, maka penelitiannya 

merupakan penelitian populasi. Studi atau 

penelitiannya juga disebut studi populasi 

atau studi sensus. Pada penelitian ini 

populasinya adalah seluruh pegawai pada 

Puskesmas Indrajaya Kabupaten Pidie 

yaitu sebanyak 171 orang. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan 

peneliti tidak mungkin mempelajari semua 

yang ada pada populasi, misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka 

peneliti dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi itu. Apa yang 

dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya 

akan dapat diberlakukan untuk populasi. 

Untuk itu sampel yang diambil dari 

populasi harus betul-betul representatif 

(mewakili). (Sugiyono, 2016: 118). 

Penentuan ukuran sampel dalam penelitian 
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ini dilakukan dengan menggunakan rumus 

Slovin sebagai berikut: Sugiyono (2010: 

57).   

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

Dimana : 

n = Ukuran Sampel 

N = Ukuran Populasi 

e = Taraf Kesalahan (eror) sebesar 0.10 

(10%) 

Dari rumus di atas, maka besarnya 

jumlah sampel (n) adalah sebagai berikut: 

𝑛 =
171

1 + 171(0.10)2
 

𝑛 =
171

1 + 1.71
 

𝑛 =
171

2.71
= 63.10 = 63 

Berdasarkan hasil perhitungan di 

atas, diperoleh besarnya sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 63 orang. 

 

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pengaruh Koordinasi Kerja, 

Komunikasi Dan Semangat Kerja Terhadap 

Prestasi Kerja Pegawai Pada Puskesmas 

Indrajaya Kabupaten Pidie 

 

Untuk menganalisis pengaruh 

koordinasi kerja, komunikasi dan semangat 

kerja terhadap prestasi kerja pegawai pada 

Puskesmas Indrajaya Kabupaten Pidie, 

maka dilakukan analisis data melalui regresi 

linear berganda. Dimana hasilnya dapat 

dilihat pada Tabel 1 berikut: 

Tabel 1 

Pengaruh Masing-masing Variabel 

Independen  

Terhadap  Variabel Dependen 

 

Variabel B St

an

da

r 

Er

B

et

a 

thit

ung 

t 

tab

el 

Si

g

n 

ro

r 

(Constant

) 

2

.

3

6

8 

0

.

5

7

3 

 4

.

1

3

2 

1,

6

7

1 

0.

0

0

0 
Koordinas

i  

0

.

2

7

2 

0

.

0

7

3 

0

.

2

5

8 

3

.

7

0

6 

1,

6

7

1 

0

.

0

0

0 

Komunik

asi   

0

.

2

4

9 

0

.

0

5

8 

0

.

2

6

3 

4

.

2

7

4 

1,

6

7

1 

0

.

0

0

0 

Semangat 

Kerja 

0

.

4

1

3 

0

.

0

5

9 

0

.

4

9

0 

7

.

0

1

1 

1,

6

7

1 

0

.

0

0

0 

Sumber:   Data primer diolah (2018) 

Dari output SPSS diatas dengan 

dipergunakan model regresi berganda, dapat 

difungsikan dalam bentuk persamaan 

sebagai berikut:  

Y =  2,368 + 0,272 X1 + 0,249 X2 + 

0,413 X3  

Dari persamaan regresi linear 

berganda di atas dapat dijelaskan sebagai 

berikut:  

Nilai konstanta sebesar 2,368 artinya 

jika variable Koordinasi (X1), Komunikasi 

(X2) dan Semangat Kerja (X3) tidak ada atau 

sama dengan nol, maka prestasi kerja 

pegawai pada Puskesmas Indrajaya 

Kabupaten Pidie nilainya sebesar 2,368. 

Nilai koefisien regresi Koordinasi (X1) 

sebesar 0,272 dapat diartikan bahwa setiap 

1% kenaikan persepsi responden terhadap 

variabel Koordinasi (X1), maka akan 

mempengaruhi prestasi kerja pegawai pada 

Puskesmas Indrajaya Kabupaten Pidie 

sebesar 27,2 %. Ini berarti variabel 

Koordinasi berpengaruh terhadap 

mempengaruhi prestasi kerja pegawai pada 

Puskesmas Indrajaya Kabupaten Pidie. 

Nilai koefisien regresi Komunikasi 

(X2) sebesar 0,249 dapat diartikan bahwa  

setiap 1% kenaikan persepsi responden 

terhadap variabel Komunikasi (X2), maka 

akan mempengaruhi prestasi kerja pegawai 

pada Puskesmas Indrajaya Kabupaten Pidie 

sebesar 24,9 %. Ini berarti variabel 

Komunikasi berpengaruh terhadap prestasi 
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kerja pegawai pada Puskesmas Indrajaya 

Kabupaten Pidie.  

Nilai koefisien regresi Semangat Kerja 

(X3) sebesar 0,413 dapat diartikan bahwa 

setiap 1% kenaikan persepsi responden 

terhadap variabel Semangat Kerja (X3), 

maka akan mempengaruhi prestasi kerja 

pegawai pada Puskesmas Indrajaya 

Kabupaten Pidie sebesar 41,3 %. Ini berarti 

variabel Semangat Kerja berpengaruh 

terhadap prestasi kerja pegawai pada 

Puskesmas Indrajaya Kabupaten Pidie. 

Hasil analisis di atas dapat 

disimpulkan bahwa dari variabel-variabel 

yang diteliti ternyata variabel Semangat 

Kerja (X3) mempunyai pengaruh paling 

dominan yaitu sebesar 0,413 atau 41,3 % 

terhadap prestasi kerja pegawai pada 

Puskesmas Indrajaya Kabupaten Pidie. 

Hubungan antara variabel dependen 

dan independen yaitu masing-masing 

variabel Koordinasi (X1), Komunikasi (X2) 

dan Semangat Kerja (X3) terhadap prestasi 

kerja pegawai pada Puskesmas Indrajaya 

Kabupaten Pidie dengan koefisien korelasi 

sebesar 0,982. Ini berarti hubungan tersebut 

sangat kuat.  

Kemudian koefisien determinasi 

variabel Koordinasi (X1), Komunikasi (X2) 

dan Semangat Kerja (X3) sebesar 0,9642 = 

0,929, ini berarti terdapat pengaruh terhadap 

prestasi kerja pegawai pada Puskesmas 

Indrajaya Kabupaten Pidie sebesar 92,9 %, 

sedangkan sisanya 7,1 % dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

Uji F dilakukan untuk melihat 

pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen secara bersama-sama 

(secara simultan). Pembuktiannya dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel 4.10 

Hasil Analisis Uji F 

ANOVAb 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mea

n 

Squa

re F Sig. 

1 Regress

ion 

622.479 3 207.493 533.431 .000a 

Residua

l 

22.950 59 .389 
  

Total 645.429 62    

Sumber:  Data Primer diolah (2018) 

a. Predictors: (Constant), Semangat Kerja, 

Komunikasi, Koordinasi 

b. Dependent Variable: Prestasi Kerja 

Hasil pengujian secara simultan di 

peroleh Fhitung 533.431 > Ftabel 2,76. Dengan 

demikian hasil perhitungan ini dapat diambil 

suatu keputusan bahwa menerima hipotesis 

alternatif (Ha) dan menolak hipotesis nol 

(Ho), artinya bahwa variabel Koordinasi 

(X1), Komunikasi (X2) dan Semangat Kerja 

(X3) berpengaruh secara signifikan terhadap 

prestasi kerja pegawai pada Puskesmas 

Indrajaya Kabupaten Pidie. 

Uji t dilakukan untuk melihat 

signifikan dari pengaruh variabel 

independen secara individu terhadap 

variabel dependen (secara parsial). 

Pembuktian hipotesis secara parsial dapat 

dijelaskan sebagai berikut:  

Tabel 4.11 

Hasil Analisis Uji t 

Variabel B St

an

da

r 

Er

ro

r 

B

et

a 

thit

ung 

t 

tab

el 

Si

g

n 

(Constant

) 

2

.

3

6

8 

0

.

5

7

3 

 4

.

1

3

2 

1,

6

7

1 

0.

0

0

0 
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Koordinas

i  

0

.

2

7

2 

0

.

0

7

3 

0

.

2

5

8 

3

.

7

0

6 

1,

6

7

1 

0

.

0

0

0 

Komunik

asi   

0

.

2

4

9 

0

.

0

5

8 

0

.

2

6

3 

4

.

2

7

4 

1,

6

7

1 

0

.

0

0

0 

Semangat 

Kerja 

0

.

4

1

3 

0

.

0

5

9 

0

.

4

9

0 

7

.

0

1

1 

1,

6

7

1 

0

.

0

0

0 

Sumber:  Data Primer diolah (2018) 

  

 Berdasarkan tabel 4.11 di atas maka 

dapat dijelaskan seperti berikut ini. 

Variabel Koordinasi (X1) diperoleh 

thitung 3.706 > ttabel 1,671 dan nilai signifikan 

0,000 < 0.05, sehingga Hipotesis Nol (Ho) 

ditolak dan Hipotesis Alternatif (Ha) 

diterima. Dari hasil uji t ini dapat 

disimpulkan bahwa variabel Koordinasi 

(X1) berpengaruh secara signifikan terhadap 

prestasi kerja pegawai pada Puskesmas 

Indrajaya Kabupaten Pidie. 

Variabel Komunikasi (X2) diperoleh 

thitung 4.274 > ttabel 1,671 dan nilai signifikan 

0,000 < 0.05, sehingga Hipotesis Nol (Ho) 

ditolak dan Hipotesis Alternatif (Ha) 

diterima. Dari hasil uji t ini dapat 

disimpulkan bahwa variabel Komunikasi 

(X2) berpengaruh secara signifikan terhadap 

prestasi kerja pegawai pada Puskesmas 

Indrajaya Kabupaten Pidie. 

Variabel Semangat Kerja (X3) diperoleh 

thitung  7.011 > ttabel 1,671 dan nilai signifikan 

0,000 < 0.05, sehingga Hipotesis Nol (Ho) 

ditolak dan Hipotesis Alternatif (Ha) 

diterima. Dari hasil uji t ini dapat 

disimpulkan bahwa variabel Semangat Kerja 

(X3) berpengaruh secara signifikan terhadap 

prestasi kerja pegawai pada Puskesmas 

Indrajaya Kabupaten Pidie.. 

 

5. Simpulan dan Saran 

Kesimpulan 

Setelah hasil penelitian ini di 

interpretasikan dan dianalisis, maka dalam 

bab ini penulis dapat menarik kesimpulan 

yang menjadi inti dari penelitian yang telah 

dilakukan mengenai Pengaruh Koordinasi 

Kerja, Komunikasi Dan Semangat Kerja 

Terhadap Prestasi Kerja Pegawai Pada 

Puskesmas Indrajaya Kabupaten Pidie. 

Adapun kesimpulannya adalah sebagai 

berikut: 

Berdasarkan Uji F atau serempak 

bahwa variabel koordinasi, komunikasi dan 

semangat kerja secara bersama-sama 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel terikat (prestasi kerja pegawai pada 

Puskesmas Indrajaya Kabupaten Pidie) 

dengan nilai Fhitung > Ftabel (533.431 > 2,76) 

dan tingkat signifikansinya 0,000 < 0,05. 

Berdasarkan Uji t secara parsial 

bahwa variabel Koordinasi berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap 

prestasi kerja pegawai pada Puskesmas 

Indrajaya Kabupaten Pidie. Hal ini terlihat 

dari nilai signifikan (0,000) lebih kecil dari 

0,005 dan nilai thitung 3,076 > ttabel 1,671. 

Berdasarkan Uji t secara parsial 

bahwa variabel Komunikasi berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap 

prestasi kerja pegawai pada Puskesmas 

Indrajaya Kabupaten Pidie. Hal ini terlihat 

dari nilai signifikan (0,000) lebih kecil dari 

0,005 dan nilai thitung 4,274 > ttabel 1,671. 

Berdasarkan Uji t secara parsial 

bahwa variabel Semangat Kerja 

berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap prestasi kerja pegawai pada 

Puskesmas Indrajaya Kabupaten Pidie. Hal 

ini terlihat dari nilai signifikan (0,000) lebih 

kecil dari 0,005 dan nilai thitung 7,011 > ttabel 

1,671. 

Dari variabel-variabel yang diteliti 

ternyata variabel Semangat Kerja (X3) 

mempunyai pengaruh paling dominan yaitu 

sebesar 0,413 atau 41,3 % terhadap prestasi 

kerja pegawai pada Puskesmas Indrajaya 

Kabupaten Pidie 

Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilaksanakan, maka penulis mengemukakan 

beberapa saran sebagai berikut: 
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Disarankan kepada Puskesmas 

Indrajaya sebaiknya dapat melibatkan 

seluruh pegawai dalam rapat koordinasi, 

menciptakan komunikasi yang harmonis 

antara pimpinan dengan bawahan dan lebih 

memperhatikan pegawai dengan melakukan 

pendekatan secara langsung oleh pimpinan 

yang sifatnya membina atau mengajak serta 

menjadi contoh bagi pegawai dalam 

melaksanakan tanggung jawabnya dalam 

pekerjaan agar dapat menimbulkan 

semangat kerja pegawai. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa 

semangat kerja merupakan variabel yang 

paling dominan mempengaruhi prestasi 

kerja sehingga perlu mempertahakan dan 

meningkatkan semangat kerja dengan 

memberikan kesempatan kepada pegawai 

untuk mendapatkan bidang tugas yang lebih 

baik.  

Bagi peneliti selanjutnya yang akan 

meneliti lebih dalam tentang penelitian ini 

agar menggunakan penelitian ini sebagai 

bahan pertimbangan dan juga dapat 

menggembangkan penelitian ini dengan 

menambah variabel bebas lainnya sehingga 

dapat mengukur prestasi kerja pegawai 

lebih mendalam 
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